BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Partisipan

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 45 hari yakni
dimulai pada bulan pertama yang dilakukan pada bulan Agustus hingga
September 2015 kemudian dilanjutkan pada bulan November, hal ini
dilakukan peneliti karena jarak penelitian yang ditempuh jauh sehingga
peneliti perlu untuk bimbingan kepada dosen pembimbing. Wawancara
pada bulan kedua ini dilakukan peneliti dengan alasan masih ada

wawancara lanjutan untuk melengkapi data yag masih dibutuhkan.

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari berbagai kendala dan
rintangan yang dihadapi peneliti dalam proses penelitian. Kendala yang
ditemui peneliti saat penelitian berlangsung diantaranya, yang pertama
adalah tentang proses perizinan dalam penelitian yang akan dilakukan.
Pada proses perizinan penelitian ini, peneliti memasukkan surat izin
beserta proposal penelitian kepada komunitas Tanoker pada bulan Juli
selanjutnya surat izin penelitian akan diproses dan peneliti diminta untuk
menunggu selama dua minggu. Setelah peneliti menunggu dalam dua
minggu, peneliti menghubungi pihak keseketariatan komunitas Tanoker
namun karena banyaknya acara, komunitas Tanoker belum memberikan
izin untuk penelitian dan pada akhirnya peneliti baru akan bisa memulai

penelitiannya pada bulan Agustus. Setelah diberikan izin untuk melakukan
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penelitian, peneliti meminta subjek untuk menandatangani surat
pernyataan sebagai respoden, kendala yang kedua adalah masalah jarak,
dikarenakan penelitian ini terletak di Desa Ledokombo Jember peneliti
harus pulang pergi Surabaya Jember hal itu dilakukan peneliti untuk
melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing selain itu, peneliti juga
perlu mencari beberapa referensi buku, dankendala yang terakhir yakni
masalah kepada subjek, karena subjek mempunyai aktivitas dan kesibukan
diluar rumah itu hampir setiap hari bahkan dihari libur sekalipun sehingga
mengharuskan peneliti menunggu waktu yang tepat untuk melakukan
wawancara selain itu peneliti juga perlu membangun rapport hal ini
dilakukan untuk membangun rasa kedekatan dengan subjek. Sementara
untuk melengkapi data dari subjek, peneliti membutuhkan informan.
Informan ini merupakan salah satu kunci dalam penggalian data mengenai
subjek. Pada pemilihan informan, peneliti diarahkan dan diberikan saran

oleh kedua subjek.

Selain tekhnik wawancara dalam mencari data, penelitian ini
menggunakan tekhnik observasi. Observasi ini dilakukan dengan melihat
aktivitas sehari-hari subjek. Observasi ini dilakukan peneliti juga dengan
mengikuti acara maupun agenda subjek yang dihadiri. Seringkali peneliti
terlibat dalam acara workshop yang diikuti oleh subjek. Hal ini dilakukan

peneliti untuk mengetahui aktivitas subjek.

Dari beberapa proses yang sudah dijalankan peneliti, maka dibawah ini

akan dipaparkan mengenai profil subjek beserta informan:
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1. Profil subjek pertama

Nama :SP

Lahir :Jember, Jawa Timur, 9 Juli 1963

Istri ‘FC

Alamat saat ini JI.Bungur, Simpang Tiga Kecamatan

Ledokombo Jember

Agama :Islam
Usia :52 tahun
Pendidikan :S-1 jurusan Manajemen Hutan Fakultas

Kesehatan UGM

S-2  Manjemen Pembanguanan Sosial

FISIPOL Ul

S-3 Sosiologi FISIPOL Ul

SP adalah seorang aktivis yang lahir di Jember pada 52 tahun masa

silam. SP yang memiliki kulit khas indonesia yakni sawo matang
dengan rambut panjangnya yang kesehariannya diikal kuncir kuda.
Darah keturunan madura jawa ini pada masa kecilnya dihabiskan di
tempat kelahirannya namun ketika setelah lulus dari SMA SP
melanjutkan studinya di UGM pada tahun 1991 dengan mengambil
jurusan manajemen hutan setelah itu pada tahun 2011 melanjutkan
studi magister di Ul dan pada tahun 2011 menyelesaikan gelar
doktornya di FISIPOL Ul. Pengalaman kerja yang dimiliki sebagai

narasumber dalam berbagai pelatihan, workshop, dialog tentang
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manajemen konflik dalam sumberdaya alam sejak tahun 1999 selain
itu SP juga pernah menjadi peneliti maupun konsultan untuk berbagai
topik terkait pengelolaan sumberdaya alam khususnya hutan sejak
tahun 1990. Karir yang dijalankan tersebut dikembangkan di kota
besar tempat SP sebelum kembali di kampung halamannya sekarang.
Namun pada tahun 2009 SP meninggalkan Jakarta dengan kembali
ke kampung halamannya karena keadaan ibunya yang sudah sepuh.
Disaat kepulangannya, SP menemui berbagai macam masalah
marginal pada masyarakat Ledokombo. Hal demikian yang
menjadikan SP bersama istrinya menggagas komunitas Tanoker.

2. Profil subjek dua

Nama ‘FC

Lahir : Ambon, 26 Juni 1963

Suami : SP

Alamat saat ini JI.Bungur, Simpang Tiga Kecamatan

Ledokombo Jember

Agama :Islam
Usia :52 tahun
Pendidikan :Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga

Pascasarjana Jurusan Sosiologi UGM

Aktifitas :Pendiri rumah belajar dan bermain ~ \

Tanoker Ledokombo
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Aktivis Perempuan

Trainer gender

Farha Abdul Kadir Assegaf yang lebih dikenal dengan nama FC
adalah perempuan yang berusia 52 tahun yang dikarunia dua anak laki-
laki. Masa studinya dilewati di IAIN Sunan Kalijaga lalu dilanjutkan
di Pascasarjana Sosiologi UGM. Perempuan berdarah arab ambon ini
dikenal sebagai aktivis perempuan yang menyuarakkan pensetraan
gender. Oleh karena hal itu, FC dikenal sebagai konsultan perempuan
hal itu juga dapat dilihat dari pengalaman kerjanya yang seringkali di
lembaga pusat pelayanan perempuan. Namun pada tahun 2009 FC
berpulang ke kampung halaman suaminya dan bersama suaminya FC
menggagas komunitas Tanoker. Berbekal pengalamannya menjadi
aktivis perempuan, FC yang pernah mendirikan Lembaga Studi dan
Pengembangan Peremmpuan dan Anak (LS-PPA) menelusuri desa
suaminya. FC menemukan banyak anak-anak yang tim secara
struktural. Ayah dan ibu dari anak-anak tersebut banyak yang bekerja
sebagai buruh migran dan juga pedagang kecil serta ojek. Melihat
kenyataan seperti itu, FC merasa prihatin dan ingin membawa
perubahan baru terlebih dari segi pendidikan mereka. FC yang pernah
menjadi staf pengajar di fakultas FISIP Universitas Nasional Jakarta
ini kian rajin mengumpulkan bahan untuk membuat anak-anak tersebut
mempunyai semangat belajar yang tinggi. Bersama sang suami yang

sempat aktif dalam yayasan peduli lingkungan, FC menggarap satu
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demi satu anak-anak Ledokombo sekaligus masyrakatnya secara

keseluruhan.

3. Profil informan 1 dari subjek 1

Nama ‘BN

Jenis kelamin :Pria

Alamat saat ini :Krajan Sumber Lesung Ledokombo
Usia :42 tahun

Hubungan dengan subjek :Staff komunitas Tanoker

4. Profil informan 2 dari subjek 1

Nama ‘HI

Jenis kelamin :‘Wanita

Alamat saat ini :Sumber Lesung Ledokombo
Usia :52 tahun

Hubungan dengan subjek :Tetangga subjek, kakak kelas subjek

di SD

5. Profil informan 3 dari subjek 1

Nama - MA

Jenis kelamin : Pria

Alamat saat ini :Sumber Salak Ledokombo
Usia : 48 tahun

Hubungan dengan subjek . Staff Komunitas Tanoker
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6. Profil informan 1 dari subjek 2

Nama EM

Jenis kelamin :Wanita

Alamat saat ini :Sumber Lesung Ledokombo
Usia :52 tahun

Hubungan dengan subjek :Rekan serta tetangga FC

7. Profil informan 2 dari subjek 2

Nama . ST

Jenis kelamin : Pria

Alamat saat ini : Ambulu Jember
Usia : 34 tahun

Hubungan dengan subjek . Staff Tanocraft

8. Profil informan 3 dari subjek 2

Nama :TH

Jenis kelamin : Perempuan
Alamat saat ini : Bekasi
Usia : 48 tahun

Hubungan dengan subjek : Rekan FC
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B. Temuan Penelitian
1. Deskripsi temuan penelitian
Dalam penelitian ini subjek memaparkan banyak data yang nantinya
akan diolah oleh peneliti. Berdasarkan data yang sudah diperoleh
oleh peneliti akan mengungkapkan dan menjawab dari fokus
peneliti yang sudah dipaparkan pada BAB 1.
Berikut ini adalah gambaran subjek mengenai kebermaknaan
hidupnya:
a. Subjek 1 (SP)
Kebermaknaan hidup SP dilakukan dengan memberikan
manfaat dan arti bagi orang-orang yang ada di sekitarnya.
“Hidup ya harus berarti, bermanfaat buat
orang lain, dan itu yang menjadikan
pedoman bagi saya dan dalam makna kan
terkandung tujuan ya, jadi ya memang

tujuan saya ingin bermanfaat bagi orang
banyak bagi keluarga” (W.SP.100915.20)

Bentuk nyata dari kebermanfatan SP ini juga dirasakan oleh
Baisuni dan M.Ali yang menilai bahhwa SP mempunyai

rasa berbagi kepada orang-orang yang disekitarnya.

“Dia itu sebenarnya punya rasa kasihannya
itu loh saya salut cara berbaginya itu, ya

biasalah namanya manusia”
(W.B.190915.06)

“Misal ada apa ya kayak bagi-bagi rezeki
gitu misalkan beli bakso cak mistram hari
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ini besok ada tamu beli di cak mad itu suatu
kebiasaan jadi berbagi” (W.B.190915.07)

“lya kalau orangnya jiwa sosial yang tinggi
istilahnya itu mau mengangkat ledokombo
terbelakang  dulunya istilahnya  itu
ledokombo mampu untuk ke nasional, dia
kan seorang apa ya, bu ciciek sama pak
supo kerja diluar di kota besar yang
memilih di desa peduli sama negara
asal”(W.MA.080915.09)

Terkait dengan tujuan hidup dari Suporaharjo melihat
kondisi Ledokombo yang dilanda berbagai masalah, SP

menggagas komunitas Tanoker.

“Ya, tanoker itu komunitas belajar dan
bermain tempat anak-anak mengembangkan
kreativitasnya. Kan disini  kekurungan
tempat bermain terus banyak anak-anak
yang ditinggal oleh orang tuanya, jadi anak-
anak perlu apa ya, ya perlu tempat untuk
berkumpul biar bangga biar percaya diri.
Ya seperti apa yang kamu lihat.”
(W.SP.100915.03)

“Iya  kan  banyak  anak-anak yang
ditinggalkan oleh ibunya bekerja sebagai
BMI jadi anak-anak ya butuh tempat untuk
bermain”(W.SP.100915.05)

Selain itu, komunitas yang telah digagas ini juga
mempunyai misi yang mana misi tersebut untuk
membangun  Ledokombo menjadi wilayah ramah

lingkungan. Melalui komunitas Tanoker, SP berharap dapat
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memberikan dorongan kepada masyarakat Ledokombo

dengan keseluruhan.

“Program desa kan terbatas ya tidak
membesar, kalau mereka kan umum untuk
masyarakat miskin tidak semua untuk
keluarganya, kalau di tanoker kan memang
mempunyal  misi  ya? Bagaimana
membangun  wilayah ledokombo yang
menjadi wilayah ramah anak menjadi
ramah perempuan menjadi wilayah yang
ramah lingkungan sehingga dari situ
muncul untuk mewujudkan itu beberapa
program-program termasuk mendampingi
anak-anak kan membuat bagaimana di
wilayah ledokombo ini anak-anak bisa
tumbuhkembang dengan sehat bisa bergaul
dengan baik bisa punya kesempatan belajar
dengan baik kesempatan tumbuhkembang,
bergaul dengan sesamanya dengan baik.
Kondisi itu yang ingin kita berikan, orang
tua mendorong gimana belajar lebih baik
kemudian kalau untuk wilayah perempuan
karna banyak perempuan bekerja diluar
gimana dapat dilindungi dengan baik dapat
dia bekerja dengan selamat kan itu kan
kemudian untuk yang ramah lingkungan itu
kan kita kembangkan ya salah satu satu
pertanian itu ya yang ramah lingkungan
termasuk membudayakan anak-anak untuk
tidak membuang sampah  sembarangan,
menggunakan air dengan baik kemudian ya
itu berjalan sesuai dengan waktu ya”

Selain itu SP membangun kantor PPIT pada salah satu desa

di kecamatan Ledokombo. Hal ini guna memudahkan
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masyarakat memperoleh informasi BMI (Buruh Migran

Indonesia).

“Ya iya, dengan adanya kantor PPIT
sekarang kan anak-anak serta keluarga
yang ditinggalkan bisa mendapatkan
informasi - disana melalui PPIT tersebut
diharapkan juga kita bisa mengetahui daftar
yang bekerja di luar karena kan kalau ada
masalah misalkan pada suatu negara
tertentu bisa teratasi bukan lagi ilegal
disana juga bisa mengakses internet dengan
sambungan wifi bisa telepon dengan
keluarganya jadi memudahkan mereka lah”
(W.SP.131115.13)

Kecintaan SP terhadap anak-anak ditunjukkan dengan dan
masyarakat Ledokombo ini  ditunjukkan  dengan
memberikan dorongan ibu-ibu dan bapak-bapak melalui

beberapa kegiatan.

“Ya kan saya juga mempunyai kewajiban
dengan kelangsungan hidup anak-anak
disini, batin saya tergerak untuk melakukan
hal demikian ya saya tidak ingin melihat
anak-anak yang mudah menyerah putus asa,
ya karena dia masih punya cita-cita meski
dengan segala keterbatasan yang ditinggal
ibunya bekerja diluar” (W.SP.131115.08)

“Ini kan kalau kita memberikan kasih
sayang maka yang dari langit akan
memberikan juga ya ditunjukkan dengan
merawat, memelihara, menguatkan
terutama yang saat ini selain untuk anak-
anak juga untuk ibu-ibu dan bapak bapak
semua perlu dikuatkan selain kegiatan
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rumahan juga ada kegiatan pertanian”
(W.SP.100915.27)

Kecintaan SP juga dapat dilihat ketika SP mendampingi

anak-anak mengikuti karnaval.

“SP mendampingi  adik-adik  untuk
mengikuti acara karnaval yang diadakan di
kecamatan Kalisat. Ketika mendampingi, SP
juga ikut jalan dibelakang adik-adik
mendampingi sesekali Supohardjo membidik
penampilan adik-adik Tanoker”
(CHO.SP/030915)

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dari Hayi Isyani.

“Terutama masalah anak-anak dia itu ingin
anak merasa nyaman kalau menurut
ceritanya, lek hang sampai nangis mbak.
Dulu itu, ibuk ikut pelatihan terakhir kan
diwawancarai orang jakarta itu terus pas
waktu lek hang cerita sampe nangis mas
hang itu” (W.HI1.180915.24)

Egrang adalah pilihan SP sebagai penggerak perubahan, hal

itu dilakukan agar anak-anak mencintai budaya sendiri.

“Iya kan telah kita ketahui egrang sendiri
adalah permainan tradisional yang hampir
punah keberadannya kita mencoba dengan
egrang kita mengenal budaya kita sendiri ya
harapannya dengan permainan egrang
generasi  sekarang mengenal budaya
warisan terdahulu, melalui budaya kita
berusaha merangkul semua kalangan semua
ras semua golongan jadi kita mengajarkan
kepada anak-anak mengenai multikultural”
(W.SP.100915.06)
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Melalui Tanokerbesar cita-cita dan harapan SP untuk
mewujudkan tempat kelahirannya menjadi wilayah mandiri,

wilayah ramah lingkungan dan ramah anak.

“lya harapannya masyarakat Ledokombo
bisa mandiri dengan segala potensi yang
dimiliki di Ledokombo sendiri meski disini
daerah buruh migran terbesar, saya pribadi
ingin menjadikan Ledokombo ini menjadi
wilayah ramah lingkungan, ramah anak,
ramah perempuan” (W.SP.100915.13)

“Motivasi saya yang paling besar untuk
kedepan, harapannya dengan adanya
berbagai kegiatan mimpi Ledokombo untuk
merealisasikan lingkungn ramah anak
lingkungan yang kondusif untuk membangun
jiwa dan raga anak, untuk Indonesia yang
lebih baik. lya kan perubahan itu bisa
dilakukan dari mana saja ya salah satunya
dari sini, dari desa yang dimotori anak-
anak” (W.SP.100915.26)

Meski menemui sebuah masalah dalam menggagas
komunitas Tanoker, namun SP yakin bahwa segalanya akan

selesai

“lya kan saya tidak fokus sama pihak yang
kontra yang penting saya melakukan ini
dengan niat yang baik. Dan sejauh ini
hambatan yang sulit tidak ada kalaupun ada
masalah yaa dibicarakan baik-baik kan
segalanya bisa diselesaikan yang penting
kan semangat itu harus ada untuk terus
belajar dan belajar” (W.SP.100915.16)
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Sebagai seorang aktivis, cita-cita SP adalah sebagai pekerja
sosial. Bagi SP dengan sebagai pekerja sosial tidak akan
masuk dalam lembaga penstrukturan sehingga dapat

menentukan langkah-langkah sendiri.

“karena memang kebetulann saya kan dari
dulu kerjanya seperti itu dari dulu sebagai
aktivis untuk orang banyak jadi ya melihat
kondisi seperti Ini ya apa yang bisa
dilakukan ya kalau niatan itu kan dilakukan
kalau tidak ada niatan ya tidak akan
dilakukan”.(W.SP.100915.22)

“kalau itu memang pilihan sejak dulu
setelah lulus tidak memilih struktur tersebut
lebih milih pada independent ”
(W.SP.131115.10)

“lya dengan yang ada sekarang yang
dipunyai cukup untuk apa lelah-lelah karna
ini memang pilihan jadi memang pekerja
sosial lebih banyak bisa membantu orang
secara langsung "(W.SP.131115.11)

“lya, tapi kan kalau ini independen tidak
masuk dalam suatu sistem kalau seperti ini
kan Dbisa mengambil langkah-langkah
sendiri” (W.SP.131115.12)

Meski saat ini SP telah dikenal banyak orang namun
kehidupan SP baik dalam kesehariannya maupun gaya

hidupnya begitu sederhana.

“lya buat apa orang ngga digunakan setiap
hari juga kan diluar juga banyak persewaan
banyak ojek banyak kendaraan umum yang
bisa kita gunakan sehari-hari malah bisa
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mempermudah kita dengan pelayanan
demikian” (W.SP.131115.16)

Hal ini juga cukup dikuatkan oleh pendapat dari kedua
informan, yang menilai kehidupan SP dari dulu hingga

sekarang begitu sederhana.

“Dari dulu sampe sekarang ya tetep ga ada
perubahan, orangnya sederhana ga angkuh
sekalipun anak orang berada, ga pernah
angkuh itu ga nampak dia selalu merendah
terus. Kadang sekali-kali kan ibu bilang
“beli mobil kenapa mas hang” uangnya
sapa aku loh ga punya uang jawab gitu
kadang bilang ah belum waktunya kadang
bilang seperti itu kadang takut kan juga ada
anak-anak  banyak  nanti  naruhnya
sembarangan kan sering ditinggal gitu
alasannya. Motor aja ga punya baru dia kan
barusan si Mokhsa ulang tahun sweet
seventeen itu baru dibeliin dapat hadiah
motor itu kan. Kemarin-kemarin ga punya,
yah pakai sepeda engkol itu
dah”(W.HI1.180915.08)

“Kehidupannya? ya orangnya kan
sederhana tidak neko-neko meskipun secara
materi tidak menunjukkan kekayaannya
kalau dibilang beli mobil, orangnya mampu
tapi toh yang dilihat sering nyewa mungkin
biar tidak memikirkan bayar pajak atau
apalah kalau mau beli ya mampu lah orang
sawahnya lebar rumahnya ya kayak gitu
gedek ya” (W.MA.080915.13)

b. Subjek 2 (FC)

Sama halnya dengan FC kebermaknaan hidup diartikan

dengan memberikan manfaat dan arti bagi orang lain agar
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kehidupan yang dijalankan ini tidak sia-sia, tidak sekedar

mampir ngombe.

“ya, ingin manfaat ingin apa ya? Ingin
melakukan yang paling baik dalam hidup
supaya dalam hidup ini kata kalimat “tidak
sekedar —mampir ngombe” tidak minum
doang gitu ya hidup ini berarti buat dirinya
dan memberikan arti untuk orang lain. (lah
itu bu im lewat, sambil melihat kedepan
didepan jalan) ”(W.FC.110915.05)

Rasa kepekahaanya peduli terhadap lingkungan ini sudah
dirasa FC semenjak ia menginjak bangku sekolah hingga
ketika menjadi seorang mahasiswa. Baginya ketika melihat
permasalahan di lingkungan merasa terganggu dan hal
itulah yang membuat FC melakukan sesuatu dengan

maksimal.

“va tujuan itu kayak orang-orang banyak,
ya ingin manfaat semaksimal mungkin apa
ya dan manfaat itu terutama berguna bagi
lingkungan kan ya sudah terbiasa gitu ya
seingat saya ya mulai dari SMA ya pekah
peduli dengan lingkungan ya kalau saya
melihat kalau ada masalah kayak terganggu
di lingkungan gitu dan hal itu tidak terpisah
terhadap pribadi saya di perguruan
misalnya ada masalah selain kuliah
kemudian saya mengadakan pengajian di
kos-kosan ngundang dosen-dosen, ngundang
mubaligh gatau ya waktu itu uang dari
mana kok bisa mendatangkan orang oh
kebetulan saya dikasih ayah saya mobil jadi
tak buat gitu itu kan modal ya tak buat
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jemput mubaligh dosen-dosen ngundang
guru terus juga ada aktivis mahasiswa. Jadi
gelisah terhadap suatu hal di lingkungan
mau menjawab masalah-masalah semampu
yang saya bisa tapi saya berusaha harus
maksimal seperti ini disini banyak buruh
migran padahal disini niat yang awalnya
permintaan ibu nemenin ibuk tapi pas
ngeliat disini merebet masalah anak
masalah orang tua merebet lagi kebetulan
dengan pak supo yang relatif sama masalah
kemanusiaan jadi saling menopang tidak
selamanya pas, tapi ada perdebatan-
perdebatan sengit tapi bisa jalan jadi gitu”
(W.FC.080915.02)

“Saya politik praktik yang seperti itu
merasa ga cocok sampai saat ini kalau mau
pasti kan ada jalan sampai saat ini tidak
ada keingininan gatau ya kalau kedepan.
Saya bahagia sebagai aktivis yang ingin
selalu belajar” (W.FC.080915.18)

Tujuan hidup FC yang ingin bermanfaat bagi sekitarnya ini
ditunjukkan dengan memajukan kampung halaman
suaminya. Rasa tanggung jawabnyayang begitu besar ini
membuat FC mengupayakan kelangsungan hidup anak-
anak BMI(Buruh Migran Indonesia) serta para perempuan

di Ledokombo dengan menggagas komunitas Tanoker.

“iva kan Tanoker sendiri ini bermula dari

komunitas bermain untuk anak-anak lalu
semakin lama semakin berkembang bisa
mewadahi seluruh masyrakat Ledokombo
seperti adanya kantor PPIT adanya
pendampingan itu ”(FC.110915.07)
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“nah itu tujuan secara umum ya, tapi hmm
ada tujuan turunan ya dan itu kontekstual.
Kontekstual itu sesuai dengan yang apa
dihadapi ya dalam situasi apa kapan. untuk
sekarang saya ingin memajukan ya?
Ledokombo, terutama anak-anak dan
perempuannya. Karna masalah ini yang
saya lihat kan banyak masalah perempuan
dan masalah anak-anak, wabil khusus lagi
untuk perempuan yang TKW, keluarga TKW
dan anak-anak buruh migran itu tapi buruh
migran kan bukan hanya yang ditinggal ke
luar negeri ya? Anak yang ditinggal orang
tuanya lah kan”’(W.FC.110915.06)

“dan anak-anak yang ditinggal ibunya ke
luar kota.bagaimana membuat keberadaan
mereka itu lebih diperhatikan. Selama ini
hanya dianggap sesuatu yang mungkin
kurang penting, dilewati gitu ya dalam
bahasa yang simpel saya sering bilang
seringkali dari isu yang dipinggirkan
menjadi isu utama dalam sama utamanya
dengan isu TKWnya isu buruh migran
paham ya?”"(W.FC.110915.07)

Hal demikian disampaikan kedua informan yang
berpendapat bahwa FC adalah sosok perempuan yang gigih

dalam memperjuangkan perempuan.

“Dia itu orang hebat ya, sebagai
perempuan yang memajukan perempuan
sangat berisnpirasi, menginspirasi banyak
orang dimana dia dibutuhkan banyak orang
berpikir kedepan realistis sama pak supo itu
tapi mungkin lebih dekat sama bu ciciek
karena kita sama-sama  perempuan”
(W.EM.161115.06)
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“Bu ciciek it kan aktivis perempuan yang
sangat gigih terhadap masalah
ketidakadilan ~ mbak  memperjuangkan
bagaimana perempuan itu bisa menjadi
perubahan sosial gitu” (W.BT.300815.06)

Upaya yang dilakukan FC bersama suaminya ini
merupakan salah satu tanggung jawab dengan memberikan

sepenuhnya kehidupannya untuk Ledokombo.

“nah itu yang saya inginkan sekarang dan
sedang bekerja untuk di Ledokombo”
(W.FC.110915.08)

“Iya, ini pengalaman baru kenal tinggal di
wilayah ini terjun di tanah pak supo karena
kerjanya untuk komunitas ya saya bagian
dari kehidupan mereka bisa mendorong
buruh migran disini mendampingi anak-
anak serta ibu-ibu ”(W.FC.08915.17)

“Iya, saya bersyukur mendapatkan suami
yang baik gitu ya ada kurangnya pasti lebih
banyak baiknya anak-anak yang disini di
Ledokombo Alahmdulillah sudah cukup baik
berkembang dengan relatif baik lebih
dikaruniai modal berjihad untuk beramal
yang luar biasa mungkin untuk orang lain
wah tapi perlu disyukuri. Puas pun juga ga
ada masih harus lebih banyak belajar.”

Rasa kasih sayang FC yang begitu besar ini membuat
dirinya merasa mempunyai sikap empati terhadap anak-
anak beserta perempuan Ledokombo.

“Iya empati, orang empati itu, saya itu kan

jatuh cinta dengan anak-anak sama ibu-ibu
disini rasanya itu sudah empati. Empati itu
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lebih dari simpati. Simpati masih ada jarak,
kalau empati kan sudah masuk kedalam
mereka gitu ya? Mereka masuk dalam saya.
Jadi bagian dari mereka saya kira jadi
insyaAllah cinta ya. Kalau orang cinta itu
mau berkorban, kalau orang jatuh cinta kan
mau berkorban gitu ya misalnya mau susah.
Kalau punya duit, duitnya dibagi gitu kan
tidak egois ya melakukan hal-hal terbaik
untuk orang yang dicintai melakukan hal-
hal itu dalam komunitas ”
(W.FC.110915.13)

Rasa empati FC ini juga terlihat saat mendengarkan cerita
dari anak-anak buruh migran mengenai mimpinya ketika

dalam acara workshop pengasuhan anak oleh komunitas.

“FC  terlihat menundukkan  kepala
meneteskan air mata, FC tak kuasa melihat
anak-anak yang bercerita mengenai
kerinduan akan kehadiran ibunya dan
mengenai harapan untuk orang yang ada
diselilingnya. Setelah anak-anak selesai
menceritakan harapannya, FC memberikan
semangat dan dorongan kepada anak-anak.
FC mengatakan bahwa harus tetap
semangat untuk menjalankan hidup meski
rintangan ini selalu ada karena hidup itu
berjalan terus” (0.FC.110915)

Kedekatannya dengan anak-anak Ledokombo ini juga

diperkuat oleh pendapat dari Sutopo selaku informan.

“Kalau waktu saya kesini itu, ya dekat
dengan anak-anak sebelum program besar
masuk ya fokusnya sama anak-anak”
(W.ST.131115.03)
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Meski telah melakukan banyak hal untuk Tanoker namun,
FC belum cukup merasa puas, bagi dirinya masih banyak

pencapaian yang harus diselesaikan.

“Ya untuk hal-hal tertentu mungkin iya, tapi
itu kan hal-hal mungkin yang masih kecil
kan itu perlu syukur gitu ya ndak tau itu
puas apa gimana ya tapi perlu bersyukur
terhadap pencapaian untuk  sebagai
landasan untuk pencapaian berikutnya.
Jadi gitu ya ada hal-hal yang saya seneng
wah baik deh. Tapi untuk kepuasan yang
besar, belum ya karna isu ini masih tetap
belum menjadi isu utama meskipun mungkin
sudah tidak marginal lagi” (FC.110915.15)

“Yang namanya kendalanya itu kan selalu
ada namanya hidup bersama orang banyak
ya tapi bagaimana kita mengatasinya agar
masalah itu cepat selesai dan bagaimana
kedepannya agar masalah itu tidak lagi
terulang. Ya selama itu niat kita baik ya
untuk anak-anak Ledokombo untuk ibu-ibu
BMI kan ya? Dan sebisa mungkin kita
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya
untuk Ledokombo” (FC.080915.17)

Ketidakpuasaan FC ini juga disampaikan teman FC, Enny

Melly selaku informan.

“Beliau kurang terus kurang terus pak supo
bu ciciek merasa kurang terus untuk
melayani masyarakat ga ada puasnya untuk
melayani orang lain” (W.EM.161115.13)
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2. Analisis temuan penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil analisis
datagambaran kebermaknaan hidup penggagas komunitas Tanoker

Ledokombo.

a. Subjek 1 (SP)

Berdasarkan pemaparan wawancara SP  bahwa tujuan
hidup yang ditanamkan pada dirinya yakni ingin bermanfaat
bagi keluarga maupun lingkungan sekitar dengan hal ini yang
melatarbelakangi SP menggagas komunitas Tanoker. Melihat
kondisi kampung halamannya yang dilanda banyak masalah
dan salah satunya adalah masalah anak-anak yang ditinggalkan
oleh orang tuanya sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia), SP
ingin mengentaskan permasalahan tersebut. Jiwa sosial yang
besar ini membuat SP mempunyai rasa empati terhadap masa
depan anak-anak Ledokombo. Oleh karena itu, SP menggagas
komunitas Tanoker. Komunitas Tanoker ini sebagai wadah
anak-anak ledokombo bermain, melalui komunitas Tanoker
anak-anak Ledokombo dapat mengebangkan kreativitasnya
agar bisa berkumpul dengan teman-temannya.Tidak hanya
anak-anak yang diberikan wadah namun kaum hawa maupun
adam juga diberdayakan untuk melakukan kegiatan. Bagi para
perempuan akan mengerjakan kerajinan tangan yang nantinya

akan dipasarkan di Tanocraft sementara untuk laki-laki
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diintefsikan pada budidaya pertananian.Selain itu, SP juga
berusaha untuk memudahkan masyarakat Ledokombo untuk
berkomunikasi kepada keluarganya yang bekerja sebagai BMI
(Buruh Migran Indonesia) dengan memberikan layanan kantor
PPIT. Melalui kantor PPIT ini masyarakat juga dapat
mengakses internet dengan sambungan wifi yang sudah
disediakan. Hal ini merupakan bentuk upaya memudahkan
masyarakat untuk berhubungan dengan keluarganya yang
bekerja sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia).

Seakan senada dengan aktivitasnya yang sebagai seorang
aktivis, bekerja untuk orang banyak dan cita-citanya sebagai
pekerja sosial yang tidak ingin masuk dalam dunia
kelembagaan maupun struktural, SP ingin berdiri sendiri
dengan alasan ingin lebih bisa membantu secara langsung dan
lebih bebas menentukan sikap dalam langkah-langkahnya.
Meski ada beberapa pihak yang kontra dengan adanya Tanoker
dan seringnya menemui kendala  terhadap menyatukan
pemikiran masyarakat namun SP percaya bahwa segala
sesuatunya akan ada jalan keluarnya dan ini yang menjadikan
SP untuk terus belajar memperbaiki. Hal tersebut
dilakukandemi mewujudkan cita-citanya, saat ini sebagai
kampung mandiri, ramah anak, ramah perempuan dan ramah

lingkungan.
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b. Subjek 2 (FC)

Berdasakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada FC bahwa tujuan hidupnya yakni ingin memberikan
arti bagi lingkungannya ingin memberikan yang terbaik dalam
kehidupannya agar kehidupan yang dijalankan ini tidak hanya
sekedar mampir ngombe. Sejalan dengan tujuan hidupnya, FC
mempunyai rasa kepekahaan ini merasa resah apabila didalam
lingkungannya mendapati suatu masalah dan ini yang
menjadikan semangat FC untuk menggagas komunitas
Tanoker bersama suaminya, ketika kepulangannya di kampung
halaman suaminya, FC mendapati sebuah masalah yakni
banyaknya perempuan bekerja sebagai BMI dan hal itu yang
menjadikan anak-anak ditinggalkan oleh orang tuanya dan
mengakibatkan kurang adanya kasih sayang.Melalui komunitas
Tanoker yang digagasnya, FC berharap dapat memberikan
pelayanan-pelayanan terbaiknya untuk masyarakat Ledokombo
terutama kepada para perempuan BMI (Buruh Migran
Indonesia) dan anak-anak.

Kepiwaiannya dalam mengatasi masalah sosial ini
merupakan pengalaman dimasa lalunya, karena semanjak
masih duduk di bangku SMA FC aktif dalam kegiatan sosial
dan ini berlanjut ketika sebagai mahasiswa namun meski

demikian FC tidak tertarik dengan dunia partai politik.
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Kepekaannya terhadap sebuah masalah menjadikan FC
untuk memperjuangkan masyarakat Ledokombo. Hal ini
dibuktikan dengan tujuannya, yang mana saat ini FC bekerja
untuk Ledokombo karena FC merasa sudah menjadi bagian
kehidupan dari masyarakat Ledokombo sehingga FC
mendorong keberadaan BMI (Buruh Migran Indonesia) dan
mendampingi anak-anak yang ditinggal oleh orang tuanya
bahkan banyak informan mengatakan semenjak kedatangannya

di Ledokombo, FC dekat dengan anak-anak.

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan
sebelumnya oleh peneliti, maka disini peneliti akan membahas
lebih lanjut mengenai gambaran kebermaknaan hidup penggagas
komunitas Tanoker Ledokombo (yang diambil dari parameter
karakteristik dan sumber makna hidup oleh Bastaman) berdasarkan
hasil temuan lapangan kemudian akan dihubungkan dengan teori-
teori yang terkait peneliti gunakan.

Frankl (dalam Koeswara, 1992) mengungkapkan makna
hidup ialah kesadaran akan adanya suatu kesempatan atau
kemungkinan yang dilatarbelakangi oleh realitas. Makna hidup
adalah hal-hal yang oleh seseorang dipandang penting, dirasakan

berharga, dan diyakini sebagai sesuatu yang besar serta dapat
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dijadikan tujuan hidup. Makna hidup juga memberikan nilai
khusus pada seseorang.

Yaolom (dalam Bastaman, 2007) mengartikan bahwa
makna hidup sama artinya dengan tujuan hidup yaitu segala
sesuatu yang ingin dicapai dan dipenuhi.

Apabila diartikan secara umum, makna hidup dapat
diartikan dengan hal-hal yang dirasa penting dalam menjalankan
kehidupan serta mempunyai komitmen dan tanggung jawab. Selain
itu kebermaknan hidup merupakan tujuan hidup yang ingin
bermanfaat bagi keluarga, orang terdekat dan lingkungan sekitar
karena apabila kebermaknaan hidup ini dapat diraskan maka akan
menimbulkan kebahagiaan.

Dari paparan wawancara yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa SP dan FC menginginkan kehidupan yang bermanfaat,
berguna bagi orang lain dan lingkungan sekitar. Hal ini
ditunjukkan SP dengan seringnya berbagi kepada sesama, berbagi
kepada masyarakat kecil Ledokombo. Sementara rasa
kebermanfaatan FC ditunjukkan dengan seringnya berbagi kepada
masyrakat-masyrakat kecil untuk mengadakan pengajian di tempat
tinggalnya saat masih menjadi mahasiswa. Hal ini dilakukan FC
untuk memberikan tausiyah kepada masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Bastaman (2007)

karakteristik kebermaknaan hidup dapat dibagi tiga yakni: makna
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hidup bersifat unik dan pribadi, makna hidup bersifat spesifik dan
nyata, makna hidup memberi pedoman dan arah. Pada pengetian
makna hidup bersifat unik ini diartikan sesuatu yang bersifat
khusus belum tentu berarti bagi orang lain, berbeda tak sama
dengan makna hidup orang lain. Dalam hal ini, SP dan FC
memiliki rasa yang sama mengartikan anak-anak Ledokombo
sangat berarti bagi dirinya. Tujuan hidup yang dilakukan saat ini
untuk kemajuan masyarakat Ledokombo melalui komunitas yang
digagasnya sehingga berbagai upaya dilakukan oleh SP dan FC.
Pada pengertian bersifat khusus disini adalah bahwa masa depan
generasi pemuda Ledokombo adalah segala-galanya bagi SP dan
FC vyang itu dapat menjadikan perubahan dalam kampung
halamannya yang bersifat marginal. Makna hidup bersifat spesifik
dan nyata ini diartikan bahwa makna hidup dapat ditemukan
berdasarkan pengalaman yang dijajaki dan ditemukan sendiri.
Sejalan dengan hal tersebutSP yang sejak menjadi mahasiswa
berpengalaman menjadi seorang aktivis sosial dan FC sejak SMA
hingga mahasiwa aktif dalam kegiatan sosial sebagai aktivis
perempuan. Pengalaman dimasa lalunya ini menghantarkan sebuah
cita-citanya. SP yang bercita-cita menjadi seorang pekerja sosial,
tidak ingin bekerja dalam struktur kelembagaan. Hal ini
disampaikan karena dengan sebagai pekerja sosial, dapat

membantu secara langsung dengan begitu SP dapat menentukan
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langkahnya sendiri dalam meringankan beban orang lain. Hal yang
sama diungkapkan oleh FC bahwa hingga saat ini masih tertarik
dan bahagia dengan dunia keaktivisannya karena dengan menjadi
aktivis FC merasa ingin terus belajar selain itu tujuan hidupnya
saat iniuntuk masyarakat Ledokombo bekerja untuk komunitas
yang telah digagasnya. Jika dilihat dari pengalaman keduanya yang
bergerak dibidang sosial ini seakan sejalan dengan aktivitas yang
dilakukan sekarang sebagai penggagas komunitas Tanoker.
Sementara karakteristik kebermaknaan hidup yang terakhir adalah,
makna hidup memberi pedoman dan arah, hal ini diartikan bahwa
makna hidup memberikan pedoman dan arah pada setiap kegiatan
sehingga menantang untuk memenuhinya. Melalui kegiatannya
sebagai penggagas komunitas Tanoker ini, SP dan FC menantang
untuk memenuhi kehidupannya yakni, ingin menjadikan kampung
halamannya sebagai kampung ramah anak dan ramah perempuan
dengan melakukan banyak usaha yakni salah satunya dengan
memberikan program pendampingan bagi anak-anak Ledokombo
dan mendorong para BMI (Buruh Migran Indonesia)

Selain itu, Bastaman (2007) mengemukakan tiga nilai
sumber makna hidup vyaitu diantaranya: nilai kreatif, nilai
penghayatan, nilai bersikap. Sesuai dengan teori yang dipaparkan
olen Bastaman tersebut, SP dan FC memiliki nilai kreatif

menciptakan sebuah kerja dan karya dengan menggagas komunitas
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Tanoker. Keterlibatannya dalam menggagas komunitas Tanoker ini
dikhususkan sebagai wadah bermain bagi anak-anak yang
ditinggalkan ibunya sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia) selain
itu melalalui komunitas Tanoker anak-anak dapat mengembangkan
kreativitasnya. Melalui komunitas yang digagasnya ini SP dan FC
mengenalkan permainan tadisional yakni egrang. Disamping itu SP
dan FC melalui komunitas yang digagasnya mempunyai visi yakni,
memajukan Ledokombo dengan hal itu SP bersama FC
memberikan program-program seperti pendampingan untuk anak-
anak daerah Ledokombo. Banyaknya BMI (Buruh Migran
Indonesia) di Ledokombo membuat SP mempunyai inisiatif untuk
mendirikan kantor PPIT pada salah satu desa di kecamatan
Ledokombo. Hal itu dilakukan sebagai wujud mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi maupun data dari
keluarganya yang bekerja sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia).
Kemudian pada nilai penghayatan ditunjukkan oleh kedua seubjek
SP dan FC dengan rasa kasih sayang dengan peduli terhadap masa
depan dan tumbuh kembang anak-anak Ledokombo. Hal ini
ditunjukkan dengan SP saat melihat anak-anak yang ditinggal
ibunya bekerja sebagai BMI (Buruh Migran Indonesia), batin SP
tergerak untuk menggagas komunitas Tanoker selain itu rasa
perhatiannya ini ditunjukkan SP dengan mendampingi anak-anak

ketika ada perhelatan karnaval pada salah satu kecamatan di
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Jember. Sama halnya yang dilakukan SP, rasa cinta Kkasih
sayangnya FC ditunjukkan dengan segala kehidupannya saat ini
dilakukan untuk masyarakat Ledokombo terutama dalam
memajukan perempuan dan anak-anak hal ini dapat dibuktikan saat
anak-anak menceritkan harapan dimasa depannya dalam suatu
acara, FC meneteskan air mata dan memberikan dorongan
semangat kepada anak-anak. Pada nilai bersikap yang diartikan
dengan menunjukkan penerimaan dengan tabah dan mengambil
sikap yang tepat terhadap penderitaan yang tak dapat dihindari lagi
ini tidak ditemukan pada kedua subjek. SP dan FC mengaku bahwa
setiap masalah itu ada selama menggagas komunitas Tanoker
namun hal itu tidak dijadikan beban namun sebagai upaya yang

optimis untuk selalu belajar pada setiap harinya.



